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Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Sistem Penataan Ruang merupakan 
dua jenis sistem perencanaan yang berlaku di Indonesia. Kedua sistem perencanaan tersebut 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional (SPPN) dan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (PR). Sistem perencanaan tersebut pada hakekatnya memiliki perencanaan yang bersifat 
aspasial dan spasial. Integrasi antara Rencana Pembangunan dan Rencana Tata Ruang 
menjadi tantangan ke depan dalam rangka keterpaduan efektivitas dan efisiensi 
penyelenggaraan pemerintahan. Banyak upaya yang telah dilakukan untuk mengintegrasikan 
dua sistem perencanaan tersebut. Salah satunya dilakukan oleh Kementrian Dalam Negeri 
dengan membuat suatu pedoman yang bertujuan untuk menjembatani kedua domain sistem 
perencanaan tersebut melalui Pembangunan Wilayah Terpadu (PWT) yang diatur berdasarkan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor  72  Tahun  2013. Pembangunan 
Wilayah Terpadu tersebut mencoba menjembatani antara Rencana Pembangunan dan Rencana 
Tata Ruang, namun dalam proses dan pelaksanaannya banyak kendala yang akan muncul 
mengingat adanya kultur birokrasi maupun ego sektoral yang masih melekat. Berdasarkan 
Rencana Tata Ruang Kota Surakarta, Kota Surakarta terbagi dalam 6 Bagian Wilayah 
Perkotaan (BWP) dengan sektor unggulan dan aspek prioritas yang berbeda-beda, berupa 
pariwisata budaya, industri, perdagangan dan jasa, perumahan, pendidikan, serta kawasan 
lindung. Tiap BWP pada hakikatnya harus memiliki program pembangunan sesuai dengan 
sektor unggulan dan aspek prioritas dalam Rencana Pembangunan Kota Surakarta. Fokus 
utama dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa efektif mekanisme dan prosedur 
Pembangunan Wilayah Terpadu Kota Surakarta sebagai instrumen yang menghubungkan 
Rencana Pembangunan dan Rencana Tata Ruang dengan menggunakan metode kualitatif 
dalam mengkaji tujuan tersebut. Data pimer diperoleh dari wawancara instansi Bappeda Kota 
Surakarta. Data sekunder diperoleh dari dokumen perencanaan Pemerintah Kota Surakarta 
seperti RPJMD, RKP, RTRW, RDTR, serta PWT.  Upaya untuk menjembatani antara SPPN 
dengan SPR perlu dilakukan agar tercipta keterpaduan penyelenggaraan pemerintahan dalam 
rangka mewujudkan pembangunan Kota Surakarta yang keberlanjutan. 
Kata Kunci : Efektivitas; Sistem Perencanaan; Rencana Tata Ruang; Rencana Pembangunan, 
Pembangunan Wilayah Terpadu; Kota Surakarta 
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